BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Siswa yang terlihat
sangat mampu dalam kemampuan bertanya Siswa pada pembelajaran IPA di
kelas IV SDN 4 Batudaa Kabupaten Gorontalo pada Indikator pertama berjumlah
20 orang Siswa yang sangat mampu, kemudian yang terihat mampu ada 35 orang
Siswa, sedangkan yang cukup mampu hanya 17 orang siswa dan yang terlihat
kurang mampu tidak ada. Pada Indikator Kedua berjumlah 22 orang Siswa yang
sangat mampu, kemudian yang mampu ada 36 orang siswa, sedangkan yang
cukup mampu hanya 14 orang Siswa, dan yang terlihat kurang mampu tidak ada.
Pada Indikator ketiga Siswa yang terlihat sangat mampu ada 23 orang Siswa,
sedangkan yang terlihat mampu ada 37 orang Siswa, dan yang terlihat cukup
mampu ada 12 orang Siswa, dan yang terlihat kurang mampu tidak ada. Dari hasil
pengolahan data frekuensi dapat dinyatakan aspek yang terdiri dari 3 indikator
kemampuan bertanya Siswa memperoleh rata-rata 52.5% dikategorikan mampu,
hal ini didukung dengan pernyataan dari hasil wawancara yang dilakukan oleh
peneliti kepada Guru kelas IV tentang kemampuan bertanya Siswa pada

pembelajaran IPA di SDN 4 Batudaa Kabupaten Gorontalo.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti memberikan saran kepada Guru

hendaknya Guru dapat memperhatikan kemampuan bertanya Siswa pada
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pembelajaran IPA, agar Siswa menjadi lebih aktif di dalam Pembelajaran
berlangsung di Kelas sehingga terjalin komunikasi dan interaksi antara Siswa dan
Guru untuk mewujudkan suasana Kelas yang kondusif dan Pembelajaran

berlangsung dengan lancar.
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